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Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk mereview pengaruh penambahan ekstrak belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) dalam air minum terhadap performa puyuh petelur. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa belimbing wuluh memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti 

asam sitrat, flavonoid, dan antioksidan yang berperan sebagai acidifier alami, mampu 

meningkatkan pencernaan, efisiensi penyerapan nutrisi, serta membantu mengurangi stres 

oksidatif pada ternak. Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan pengaruh signifikan 

ekstrak belimbing wuluh terhadap parameter performa produksi, kualitas telur, dan kesehatan 

ternak. Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang konsisten, terutama dalam hal 

konsumsi pakan dan bobot badan. Proses review ini dilakukan melalui analisis literatur dari 

jurnal-jurnal terpercaya dalam sepuluh tahun terakhir. Hasil kajian mengungkapkan bahwa 

pemberian sari belimbing wuluh dengan konsentrasi optimal (2,5%-5%) berpotensi 

meningkatkan kualitas putih telur, nilai Haugh Unit, serta mengoptimalkan penyerapan nutrisi 

di saluran pencernaan puyuh. Penambahan ekstrak juga dapat menekan mortalitas ternak dan 

meningkatkan efisiensi konversi ransum. Meski demikian, terdapat beberapa hasil yang 

menunjukkan pengaruh tidak signifikan pada konsumsi ransum dan bobot badan. 

Kesimpulannya, ekstrak belimbing wuluh memiliki potensi besar sebagai bahan aditif alami 

dalam mendukung produksi unggas yang lebih berkelanjutan. Temuan ini diharapkan dapat 

memberikan referensi ilmiah baru untuk pengembangan bahan aditif berbasis tanaman lokal 

yang ramah lingkungan dan berkontribusi pada peningkatan produktivitas peternakan. 

  

Kata kunci: Belimbing wuluh, Acidifier, Performa, Puyuh 

 

Abstract 

 This article aims to review the effect of adding starfruit (Averrhoa bilimbi L.) extract to 

drinking water on the performance of laying quails. Previous studies have shown that starfruit 

extract contains bioactive compounds such as citric acid, flavonoids, and antioxidants, which 

act as natural acidifiers, enhancing digestion, nutrient absorption efficiency, and reducing 

oxidative stress in livestock. Several previous studies have demonstrated the significant impact 

of starfruit extract on production performance parameters, egg quality, and livestock health. 

However, not all studies have shown consistent results, especially in terms of feed consumption 
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and body weight. This review was conducted through a literature analysis of reputable journals 

published over the past ten years. The findings reveal that administering starfruit extract at 

optimal concentrations (2.5%-5%) has the potential to improve egg white quality, Haugh Unit 

values, and optimize nutrient absorption in the digestive tract of quails. The addition of the 

extract also helps reduce livestock mortality and improves feed conversion efficiency. 

Nevertheless, some results indicate no significant effect on feed consumption and body weight. 

In conclusion, starfruit extract holds great potential as a natural additive to support more 

sustainable poultry production. These findings are expected to provide new scientific references 

for the development of environmentally friendly, locally-based plant additives that contribute to 

increased livestock productivity. 

  

Keywords: Starfruit (Averrhoa bilimbi L.), Acidifier, Performance, Quail. 

 

1. Pendahuluan 

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan salah satu jenis unggas yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia, terutama untuk produksi telur. Produksi telur puyuh merupakan 

salah satu sektor peternakan yang berkembang pesat di Indonesia sebagai sumber protein 

hewani yang ekonomis dan bernutrisi tinggi. Kandungan protein telur puyuh sekitar 13,1%, 

sedangkan kandungan lemaknya 11,1%. Kuning telur puyuh mengandung 15,7% - 16,6% 

protein, 31,8%, 35,5% lemak, 0,2%-1,0% karbohidrat, dan 1,1% abu [1]. 

Optimalisasi produksi telur puyuh seringkali dipengaruhi oleh kualitas pakan dan 

manajemen pemeliharaan, termasuk pemenuhan kebutuhan nutrisi dan pemberian bahan 

tambahan alami yang dapat meningkatkan performa produksi. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan produktivitas puyuh adalah dengan menggunakan aditif alami 

dalam air minum, seperti ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L. L.). Aditif alami untuk 

unggas merupakan solusi yang efektif dalam meningkatkan efisiensi pakan, kesehatan, dan 

produktivitas ternak [2]. Dengan demikian, aditif alami seperti herbal, enzim, fitobiotik, 

prebiotik/probiotik, dan acidifier dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan 

kesehatan dan produktivitas unggas tanpa menggunakan antibiotik atau hormon. 

Belimbing wuluh dikenal memiliki kandungan senyawa bioaktif yang bermanfaat, seperti 

asam sitrat, vitamin C, dan antioksidan, yang dapat meningkatkan kesehatan dan produktivitas 

hewan ternak [3]. Penelitian menunjukkan bahwa asam sitrat yang terdapat dalam belimbing 

wuluh dapat berfungsi sebagai acidifier alami, yang berpotensi meningkatkan pencernaan dan 

penyerapan nutrisi pada unggas [4]. Selain itu, sifat antioksidan dari belimbing wuluh dapat 

membantu mengurangi stres oksidatif pada puyuh, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kesehatan dan produktivitasnya [5]. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi 

pengaruh ekstrak belimbing wuluh terhadap performa burung puyuh. Namun, penelitian 

mengenai penggunaan ekstrak Belimbing Wuluh dalam air minum masih sangat terbatas dan 

belum banyak dieksplorasi. Belimbing Wuluh memiliki senyawa aktif yang berpotensi 

memberikan manfaat serupa atau bahkan lebih baik, tetapi kajian komprehensif terkait 

efektivitasnya terhadap performa puyuh petelur masih minim. 

Kajian ini memberikan kontribusi baru dengan melakukan review komprehensif terhadap 

pengaruh ekstrak Belimbing Wuluh sebagai bahan tambahan alami, khususnya dalam 

meningkatkan performa produksi puyuh petelur. Hal ini membedakan penelitian ini dari studi 

sebelumnya yang umumnya berfokus pada bahan herbal lain. Penulisan artikel ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi pengaruh penambahan ekstrak belimbing wuluh dalam air minum 

terhadap performa puyuh petelur. 

 

2. Metode Penelitian 
Penulis menyusun artikel ini berdasarkan studi literatur dengan mengumpulkan karya 

ilmiah dari jurnal nasional dan internasional yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir 

(2014 – 2024). Proses membaca, memahami, mereview sumber literatur, menganalisa dan 

menyarikan materi dari berbagai literatur sehingga didapatkan pengetahuan yang kompleks 
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terkait topik kajian yang dibahas menjadi salah langkah yang dilakukan pada metode ini. 

Sumber literatur diperoleh melalui situs jurnal online terpercaya seperti Science Direct, 

ResearchGate, PubMed, Google Scholar, serta sumber elektronik kredibel lainnya. Pencarian 

dilakukan menggunakan kata kunci “belimbing wuluh”, “puyuh petelur”, “performa puyuh 

petelur”, “produksi telur puyuh”, dan “feed additive”.   

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L. L.) adalah tanaman lokal yang kaya akan 

flavonoid, triterpenoid, saponin, vitamin C, dan asam sitrat [6]. Belimbing wuluh juga memiliki 

manfaat sebagai antibakteri atau antibiotik alami dalam tubuh ternak karena kandungan 

flavonoid dan triterpenoid yang dimilikinya, yang berperan dalam mengatasi bakteri pathogen 

[5, 7]. Selain flavonoid, kandungan saponin dalam belimbing wuluh juga berfungsi untuk 

meningkatkan penyerapan lemak, meskipun saponin memiliki kelemahan karena rasa pahitnya. 

Ghazalah [8] menjelaskan bahwa senyawa aktif seperti saponin dalam belimbing wuluh dapat 

merangsang produksi empedu, yang berperan penting dalam penyerapan asam lemak, 

monogliserida, kolesterol, dan lemak lainnya di saluran pencernaan. Kandungan nutrisi pada 

belimbing wuluh dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan nutrisi belimbing wuluh per 100 g bahan  

Kandungan Nutrisi Kadar 

Kadar air 90% 

Kalori 32 kal 

Protein 0,6 g 

Lemak 0,4 g 

Karbohidrat 7,2 g 

Serat 0,6 g 

Kalsium 8 mg 

Fosfor 9 mg 

Zat besi 0,2 mg 

Vitamin A 37 S.I 

Vitamin B1 0,1 mg 

Vitamin C 25,8 mg 

Sumber : Silalahi [9] 

 

Belimbing wuluh juga mengandung berbagai jenis asam organik yang dapat berfungsi 

sebagai acidifier alami untuk meningkatkan penyerapan nutrien pada ternak. Kandungan asam 

organic belimbing wuluh dapat dilihat pada Tabel 2.   

Tabel 2. Kandungan asam organic belimbing wuluh 

Asam Organik Jumlah (meq asam/100 gr padatan) 

Asam asetat 1,6 – 1,9 

Asam sitrat 92,6 – 133,8 

Asam formiat 0,4 – 0,9 

Asam laktat 0,4 – 1,2 

Asam oksalat 5,5 – 8,9 

Sedikit asam malat  

Sumber : Lathifah [10] 

 

Penambahan acidifier dalam pakan berfungsi untuk memaksimalkan penyerapan zat 

nutrien dalam pakan, sehingga pakan mudah dicerna [11]. Acidifier merupakan asam organic 

yang bermanfaat dalam preservasi dan memproteksi pakan dari perusakan oleh mikroba dan 

fungi, namun berdampak langsung terhadap mekanisme perbaikan kecernaan pakan pada ternak 



100 Jurnal Tropicalanimal., Volume 2, Nomor 3,Desemberi 2024:99-105                 ISSN: 1978-1520 

https://doi.or / 10.24036/jeta.v2i3.72 

[12]. Mekanisme kerjanya adalah perbaikan kecernaan dengan penurunan pH lambung dan 

reduksi microflora dan bakteri patogen [9]. Efek positif dari acidifier adalah mengontrol 

keseimbangan bakteri saluran pencernaan, mekanisme kerja yang berjalan diantaranya adalah 

perbaikan kecernaan dengan penurunan pH lambung dan reduksi microflora dan bakteri gram 

negative [9].  

Proses pembuatan ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L. L.), buah yang diambil 

adalah yang sudah cukup matang dengan ciri-ciri berwarna hijau kekuningan. Belimbing wuluh 

dicuci dan dikeringkan kemudian dipotong berukuran sekitar 0,5 cm dan dihaluskan 

menggunakan blender selama 1 menit dan disaring sampai diperoleh sarinya. Selanjutnya sari 

belimbing wuluh disimpan dalam freezer dan dicairkan ketika akan digunakan [5]. 

Menurut Wahyuni [5] pemberian sari belimbing wuluh sebanyak 5% dalam air minum 

puyuh menghasilkan efek yang cukup baik seperti penggunaan asam sitrat komersial. Selain itu 

pada taraf ini, menghasilkan produksi telur yang sama dengan puyuh yang diberikan vita chick 

dalam air minumnya. Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh penambahan ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L. L.) dalam air minum 

terhadap performa produksi puyuh petelur, berikut disajikan ringkasan hasil penelitian 

terdahulu.  

Tabel 3. Beberapa penelitian tentang pemberian ekstrak belimbing wuluh dalam air minum 

puyuh 

 petelur 

Perlakuan Parameter Kesimpulan Referensi 

Perlakuan yang 

dicobakan terdiri dari 

: 

P0 = control 

P1 = 0,3% asam 

sitrat sintetis, 

P2 = 0,25% sari 

belimbing wuluh P3 

= penggunaan 0,6% 

asam sitrat sintetis 

P4 = 0,5% sari 

belimbing wuluh. 

Variabel yang 

diamati adalah 

konsumsi ransum, 

pertambahan bobot 

badan dan konversi 

ransum mingguan 

Penggunaan sari belimbing wuluh 

sebagai acidifier belum 

menunjukkan perbaikan performa 

yang signifikan. 

[4] 

Perlakuan adalah 

penambahan sari 

belimbing wuluh 

dengan level yang 

berbeda yaitu  : 

P1 = 0%; 

P2 = 2,5%; 

P3 = 5%. 

Peubah yang diamati 

adalah performa 

puyuh, kualitas fisik 

telur, dan kadar 

antioksidan kuning 

telur. 

Penambahan sari belimbing wuluh 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap 

bobot dan persentase putih telur, 

bobot dan persentase kerabang telur 

dan Haugh Unit. 

Penambahan 2,5% sari belimbing 

wuluh menghasilan konversi pakan 

terendah dengan nilai Haugh Unit 

tertinggi. 

Pada tingkat 5% sari belimbing 

wuluh menghasilkan aktivitas dan 

kapasitas antioksidan terendah 

sebesar 41,54% dan 23,91 ppm. 

[5] 

Level pemberian sari 

belimbing wuluh 

yaitu :  0%, 0,25%, 

0,50%, 0,75% dan 

1,00%. 

Parameter yang 

diamati adalah 

konsumsi pakan, 

konsumsi air minum, 

pertambahan bobot 

Pemberian sari belimbing wuluh 

tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan dan 

[13] 
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badan dan konversi 

pakan. 

konversi pakan burung puyuh, 

namun memberikan pengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap konsumsi 

air minum burung puyuh. 

Ransum perlakuan 

adalah: 

P0 (ransum 

komersial + Vita 

Chick dalam air 

minum), 

P1 (ransum 

komersial + air 

biasa), 

P2 (pakan komersil + 

2.5% sari belimbing 

wuluh dalam air 

minum) 

P3 (pakan komersil + 

5% sari belimbing 

wuluh dalam air 

minum). 

Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini 

adalah bobot badan 

akhir, pertambahan 

bobot badan total, 

konsumsi ransum 

total, konversi 

ransum dan 

mortalitas. 

Penambahan 2.5% sari belimbing 

wuluh dalam air minum dapat 

dijadikan feed additive herbal 

sebagai pengganti antibiotic karena 

memiliki nilai konversi pakan dan 

mortilitas terbaik. 

[14] 

 

Pemberian ekstrak belimbing wuluh juga tidak berdampak nyata pada konsumsi air 

minum [13,14]. Hal ini menujukkan bahwa penambahan sari belimbing wuluh dalam air minum 

puyuh tidak menurunkan palatabilitas akibat rasa asam. Menurut Widyastuti [15] puyuh tidak 

mengkonsumsi banyak air jika tidak dalam keadaan stres akibat suhu yang tinggi, konsumsi air 

yang tinggi dapat berdampak pada berkurangnya konsumsi pakan yang mengakibatkan 

menurunnya pertambahan berat badan puyuh. 

Penambahan sari belimbing wuluh pada taraf 1%, tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertambahan bobot badan burung puyuh [13,14]. Sementara itu, hasil penelitian Has 

[4] didapatkan, penggunaan asam organik belimbing wuluh secara nyata meningkatkan 

pertambahan bobot badan pada minggu pertama, namun menurunkan pertambahan bobot badan 

pada minggu kedua. Pertambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh konsumsi pakan dan 

optimalisasi penyerapan nutrien pada saluran pencernaan [4]. Penggunaan asam organik dapat 

mempengaruhi histomorfometri duodenum pada ayam, yang berperan penting dalam 

penyerapan nutrisi [16]. Pemberian acidifier pada ternak bertujuan untuk menurunkan pH 

saluran pencernaan dan menghambat pertumbuhan mikroba patogen di usus halus. 

Penghambatan ini mengurangi persaingan dalam penyerapan nutrisi, yang pada gilirannya 

meningkatkan performa ternak [8]. Hasil ini tidak sesuai dengan yang dilaporkan Natsir [17], 

Penambahan asam sitrat dan asam laktat belum mampu merubah pH saluran pencernaan 

sehingga tidak berpengaruh terhadap kecernaan pakan. Hal serupa juga dilaporkan oleh Hidayat 

[18] bahwa pemberian asam organik dari perasan jeruk nipis belum dapat meningkatkan 

performa ayam pedaging tetapi dapat mempengaruhi populasi bakteri asam laktat dalam saluran 

pencernaan.  

Pemberian sari belimbing wuluh memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap 

konversi pakan [13,14]. Berbeda dengan penelitin sebelumnya, penelitian yang dilakukan Has 

[4], penggunaan asam sitrat organic belimbing wuluh memberikan pengaruh nyata terhadap 

konversi ransum. Selaras dengan penelitian Has [4], Napirah [19] melaporkan bahwa 

penggunaan asam sitrat sintetis pada puyuh layer dapat meningkatkan produksi telur dan 

menekan konversi pakan. Penggunaan asam organic memiliki konversi lebih rendah pada 

minggu pertama. Penggunaan acidifier dapat menekan konversi ransum dengan cara 

meningkatkan optimalisasi penyerapan nutrien [4]. Acidifier merupakan asam organik yang 
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bermanfaat dalam preservasi dan memproteksi pakan dari perusakan oleh mikrobia, fungi dan 

membuat suasana asam dalam usus halus [13]. 

Pemberian sari belimbing wuluh menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap rataan 

bobot dan persentase pada putih telur dan kerabang, nilai Haugh Unit (HU), dan indeks kuning 

telur. Pemberian sari belimbing wuluh tidak memberikan pengaruh terhadap perbedaan skor 

warna kuning telur dan betakaroten yang terkandung dalam kuning telur. Sementara bobot dan 

persentase kuning telur yang diberikan sari belimbing wuluh dengan taraf 5% menghasilkan 

nilai paling tinggi. Rataan bobot dan presentase putih telur tertinggi pada pemberian sari 

belimbing wuluh dengan taraf 2,5%. Tingginya rataan bobot dan persentase putih telur pada 

dosis tersebut diduga terjadi penyerapan nutrien pakan sebagai bahan pembentukan putih telur 

yang lebih tinggi. 

Kandungan asam organic dalam sari belimbing wuluh yang mampu mengoptimalkan 

penyerapan yang terjadi di usus halus dengan pemberian taraf 2,5% [5]. Asam organik yang 

diberikan pada ternak mampu meningkatkan kecernaan protein dan karbohidrat [20]. Asam 

organik berfungsi sebagai acidifier alami yang membantu menurunkan pH dalam saluran 

pencernaan. Asam sitrat dapat mengubah pH saluran pencernaan menjadi 3,4-4,0 [21]. Kondisi 

ini mendukung pertumbuhan bakteri Lactobacilli, tetapi tidak mendukung perkembangan E. coli 

dan Salmonella sp., sehingga memungkinkan penyerapan nutrisi dari pakan menjadi lebih 

efisien. Lingkungan yang asam juga dapat mengaktivasi pepsinogen menjadi enzim pepsin, 

yang berperan dalam memecah protein kompleks menjadi molekul yang lebih sederhana, 

meningkatkan penyerapan protein dari pakan [22]. Penelitian oleh Fouladi [23] juga 

menunjukkan bahwa pemberian asam organik secara signifikan dapat menurunkan populasi 

bakteri E. coli dan Salmonella. 

Rataan bobot dan persentase kerabang telur puyuh tertinggi adalah pada penambahan sari 

belimbing wuluh dengan taraf 5% [5,24]. Penambahan sari belimbing wuluh tidak 

mempengaruhi proses pembentukan kerabang telur. Belimbing wuluh diketahui mengandung 

berbagai mineral penting, seperti kalsium (Ca), fosfor (P), dan iodin (I) [25]. 

Pemberian sari belimbing wuluh dalam air minum puyuh, memiliki rataan mortalitas 

yang lebih rendah dibandingkan dengan tanpa diberikan sari belimbing wuluh [14]. Hal ini 

dapat disebabkan karena kandungan asam organic seperti asam sitrat pada belimbing wuluh 

yang dapat dijadikan sebagai acidifier [14]. Selain itu, penelitian Jamilah [26] menyebutkan 

bahwa, perlakuan tanpa asam sitrat mengakibatkan daya tahan tubuh ayam broiler rendah, 

terbukti dari rendahnya bobot bursa dan tingginya bobot limpa. 

 

4. Kesimpulan 
Pemberian ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dalam air minum memiliki 

potensi sebagai aditif alami untuk meningkatkan kualitas fisik telur puyuh petelur, seperti bobot 

putih telur, kerabang, dan nilai Haugh Unit, serta mengurangi mortalitas. Kandungan asam sitrat 

dan antioksidan berperan dalam meningkatkan efisiensi pencernaan dan kesehatan ternak. 

Namun, efeknya terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan 

belum signifikan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan dosis optimal dan 

memahami mekanisme biologisnya secara mendalam. Potensi ini menjadikan ekstrak belimbing 

wuluh sebagai alternatif aditif alami yang ramah lingkungan dan ekonomis. 
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